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ABSTRAK

Taman Baca Masyarakat (TBM) merupakan salah satu layanan pendidikan berbasis masyarakat yang
dapat memperluas akses anak sekolah dasar terhadap bahan bacaan, pengalaman belajar, dan aktivitas
literasi di luar sekolah. Artikel ini bertujuan mengkaji pemanfaatan TBM sebagai sumber belajar anak
sekolah dasar, mengidentifikasi bentuk layanan yang dapat mendukung proses belajar, serta
membahas faktor pendukung dan tantangan pengelolaannya. Artikel disusun menggunakan kajian
literatur naratif-kritis dengan menelaah publikasi tentang TBM, sumber belajar, literasi anak, dan
keterlibatan komunitas. Hasil sintesis menunjukkan bahwa TBM berpotensi berfungsi sebagai ruang
membaca, pendampingan belajar, pengembangan literasi dasar, kegiatan kreatif, dan penguatan
interaksi sosial. Efektivitas pemanfaatannya dipengaruhi oleh relevansi koleksi, kreativitas pengelola
dan relawan, kenyamanan ruang, dukungan keluarga, kemitraan dengan sekolah, serta keberlanjutan
pendanaan. TBM perlu dikembangkan bukan hanya sebagai tempat penyimpanan buku, tetapi sebagai
ruang belajar terbuka yang inklusif dan responsif terhadap kebutuhan anak. Karena berbasis kajian
pustaka, pembahasan ini merupakan sintesis konseptual dan tidak mengklaim sebagai hasil penelitian
lapangan.

Kata kunci: Taman Baca Masyarakat; sumber belajar; anak sekolah dasar; literasi; pendidikan
masyarakat

ABSTRACT

Community Reading Gardens (Taman Baca Masyarakat/TBM) are community-based educational
services that can expand elementary school children’s access to reading materials, learning
experiences, and literacy activities beyond school. This article examines the use of TBM as a
learning resource, identifies services that may support children’s learning, and discusses enabling
factors and management challenges. It employs a narrative-critical literature review of
publications on community reading gardens, learning resources, children’s literacy, and
community involvement. The synthesis suggests that TBM can function as a reading space,
learning assistance center, basic literacy hub, creative activity venue, and setting for social
interaction. Its usefulness depends on relevant collections, creative facilitators and volunteers, a
welcoming environment, family support, school partnerships, and sustainable funding. TBM
should therefore be developed not merely as a place to store books, but as an inclusive learning
space responsive to children’s needs. As a literature-based article, the discussion represents a
conceptual synthesis rather than field research.

Keywords: community reading garden; learning resources; elementary school children; literacy;
community education

AKSARA: Jurnal llmu Pendidikan Nonformal 1


http://u.lipi.go.id/1420331308
http://u.lipi.go.id/1584178161
https://doi.org/10.37905/Aksara
http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/Aksara
mailto:yanehardiyantimahmud@umgo.ac.id

AKSARA: Jurnal llmu Pendidikan Nonformal

P-ISSN 2407-8018 E-ISSN 2721-7310 DOI prefix 10.37905
Volume 11, (01) Januari 2025
http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/Aksara

PENDAHULUAN

Pendidikan anak sekolah dasar berlangsung melalui interaksi berbagai lingkungan
belajar. Sekolah menyediakan pembelajaran terstruktur, sedangkan keluarga dan
masyarakat memberi pengalaman yang memperkaya pengetahuan, keterampilan, sikap,
serta kebiasaan belajar anak. Dalam konteks ini, sumber belajar tidak terbatas pada guru
dan buku teks. Lingkungan, orang, kegiatan, media, pengalaman sosial, dan fasilitas
komunitas dapat menjadi sumber belajar apabila dimanfaatkan secara terarah untuk
membantu anak mencapai tujuan pembelajaran.

Taman Baca Masyarakat (TBM) merupakan salah satu bentuk layanan pendidikan
berbasis masyarakat yang berupaya mendekatkan bahan bacaan dan kegiatan belajar
kepada warga. TBM dapat menyediakan buku cerita, buku pengetahuan, majalah anak,
permainan edukatif, ruang diskusi, kegiatan bercerita, pendampingan tugas sekolah, serta
aktivitas literasi lainnya. Kedekatan TBM dengan kehidupan sehari-hari berpotensi
membuat kegiatan belajar lebih fleksibel, menyenangkan, dan sesuai kebutuhan anak,
terutama di wilayah yang akses perpustakaan sekolah atau perpustakaan umum masih
terbatas.

Studi Rahmah dan Ganggi (2024) mengenai TBM “Pondok Baca Puspita” di
Kabupaten Wonosobo menunjukkan bahwa TBM dapat memberikan kontribusi fisik
maupun nonfisik sebagai fasilitator belajar anak usia sekolah dasar. Penelitian tersebut
menguraikan tantangan yang dihadapi anak, termasuk motivasi belajar yang rendah,
keterbatasan ekonomi, dan terbatasnya pemenuhan kebutuhan belajar berbasis teknologi.
Kontribusi TBM terlihat melalui program pembelajaran dan penyediaan dukungan
belajar, sekaligus melalui kolaborasi dengan pihak lain.

Penelitian Nupin dan Yassin (2024) mengenai Rumah Baca Anak Nagari di
Bukittinggi juga menggambarkan pemanfaatan TBM oleh siswa sekolah dasar untuk
membaca, belajar, dan bermain permainan tradisional. Kajian Sasikirana, Hidayat, dan
Santika (2024) tentang Taman Baca Pelosok Bumi menyoroti kontribusinya terhadap
kecakapan literasi dasar anak, dengan dukungan keluarga dan relawan sebagai faktor
pendukung. Sementara itu, penelitian Suherman dan kolega (2025) menunjukkan strategi
TBM dalam menumbuhkan minat baca melalui bahan bacaan menarik, kegiatan literasi
interaktif, dan kolaborasi dengan lembaga pendidikan nonformal.

Meskipun berbagai studi menggambarkan potensi TBM, pemanfaatannya sebagai
sumber belajar tidak otomatis berjalan optimal hanya karena buku tersedia. Anak
membutuhkan koleksi yang sesuai usia dan minat, lingkungan yang ramah,
pendampingan, kegiatan yang beragam, dan hubungan yang jelas antara kegiatan TBM
dengan kebutuhan belajar mereka. Pengelola juga menghadapi tantangan berupa
keterbatasan dana, fasilitas, relawan, pembaruan koleksi, serta dukungan pemerintah dan
masyarakat. Dengan demikian, pembahasan TBM perlu bergeser dari sekadar keberadaan
fasilitas menuju kualitas pengalaman belajar yang disediakan.
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Artikel ini bertujuan mengkaji pemanfaatan Taman Baca Masyarakat sebagai
sumber belajar anak sekolah dasar, menjelaskan bentuk pemanfaatan yang dapat
dikembangkan, menganalisis faktor pendukung dan penghambat, serta merumuskan
strategi penguatan TBM melalui kolaborasi keluarga, sekolah, komunitas, dan
pemerintah. Kebaruan sintesis artikel ini terletak pada pemaknaan TBM sebagai
ekosistem belajar masyarakat yang mengintegrasikan akses bahan bacaan, fasilitasi
belajar, interaksi sosial, pengalaman kontekstual, dan kemitraan pendidikan. Perspektif
tersebut relevan bagi pengembangan Pendidikan Masyarakat karena TBM merupakan
salah satu ruang pembelajaran sepanjang hayat yang dekat dengan kebutuhan warga.

METODE

Artikel ini menggunakan metode kajian literatur naratif-kritis. Penelusuran literatur
dilakukan melalui laman jurnal ilmiah, indeks publikasi, dan repositori publikasi yang
relevan dengan topik Taman Baca Masyarakat, sumber belajar, literasi anak sekolah
dasar, serta kemitraan komunitas dalam pendidikan. Kata kunci yang digunakan antara

S E AN 19

lain “Taman Baca Masyarakat”, “sumber belajar anak sekolah dasar”, “literasi dasar”,
“minat baca”, “community reading garden”, dan “community-based learning”.

Literatur dipertimbangkan berdasarkan relevansi dengan fokus kajian, kejelasan
informasi bibliografis, dan keterkaitan temuan dengan peran TBM sebagai ruang belajar
anak. Prioritas diberikan pada publikasi tahun 20212025, disertai beberapa sumber lebih
lama yang relevan sebagai landasan konseptual. Karena artikel ini merupakan kajian
naratif, prosesnya tidak diklaim sebagai tinjauan sistematis penuh dan tidak
menggunakan protokol PRISMA.

Analisis dilakukan dengan membaca dan membandingkan tujuan, konteks, temuan,
serta implikasi dari sumber terpilih. Gagasan yang berulang dikelompokkan ke dalam
tema: TBM sebagai akses sumber belajar, pengembangan literasi dan minat baca,
kegiatan pendampingan belajar, peran pengelola dan relawan, faktor pendukung dan
hambatan, serta strategi kemitraan. Sintesis kemudian digunakan untuk menyusun
implikasi praktis bagi pengelolaan TBM. Temuan dari studi kasus tertentu diperlakukan
sebagai bukti kontekstual, bukan sebagai gambaran yang otomatis berlaku pada seluruh
TBM.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Taman Baca Masyarakat sebagai Sumber Belajar

Sumber belajar dapat dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan
untuk mendukung proses memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, dan
pengalaman. Dalam pengertian ini, TBM bukan hanya kumpulan bahan bacaan, tetapi
juga lingkungan yang mempertemukan anak dengan informasi, orang yang dapat
mendampingi, kegiatan belajar, serta pengalaman sosial. Buku menjadi sumber belajar
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utama, tetapi diskusi, permainan edukatif, cerita lisan, kegiatan kreatif, dan eksplorasi
lingkungan juga dapat menjadi bagian dari layanan TBM.

Keunggulan TBM terletak pada sifatnya yang relatif terbuka dan berbasis kebutuhan
komunitas. Anak dapat datang untuk membaca sesuai minat, mencari informasi untuk
tugas sekolah, mengikuti kegiatan kelompok, atau sekadar membangun kebiasaan
berkunjung ke ruang belajar. Rahmah dan Ganggi (2024) menunjukkan bagaimana TBM
di Wonosobo berperan sebagai fasilitator belajar anak sekolah dasar melalui dukungan
fisik dan nonfisik. Hal ini menegaskan bahwa layanan TBM dapat menjangkau kebutuhan
yang tidak selalu terpenuhi oleh penyediaan buku semata.

Namun, agar TBM benar-benar menjadi sumber belajar, koleksi dan aktivitasnya
perlu memiliki tujuan yang jelas. Pengelola dapat memetakan kebutuhan anak
berdasarkan usia, tingkat kemampuan membaca, mata pelajaran yang sedang dipelajari,
bahasa yang digunakan di rumah, dan minat lokal. Bahan bacaan dan aktivitas kemudian
dipilih untuk memperluas pengetahuan sekaligus menumbuhkan kesenangan belajar.

2. Penguatan Literasi Dasar dan Minat Baca

Literasi dasar pada anak sekolah dasar mencakup kemampuan membaca, memahami
informasi, menulis, menyampaikan gagasan, dan menggunakan informasi sederhana
dalam kehidupan. TBM dapat mendukung perkembangan tersebut melalui kegiatan
membaca mandiri, membaca nyaring, membaca berpasangan, bercerita kembali, menulis
ringkasan singkat, membuat poster, atau berdiskusi tentang isi bacaan. Kegiatan yang
beragam memberi kesempatan bagi anak dengan kemampuan dan gaya belajar yang
berbeda untuk terlibat.

Sasikirana, Hidayat, dan Santika (2024) mengkaji peran Taman Baca Pelosok Bumi
dalam meningkatkan kecakapan literasi dasar anak. Temuan mereka menyoroti dukungan
keluarga dan tutor atau relawan sebagai faktor pendukung, sedangkan kemampuan anak,
media pembelajaran, dan waktu belajar menjadi sejumlah tantangan. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa penguatan literasi memerlukan hubungan antara bahan belajar,
pendampingan, dan kesempatan berlatih secara konsisten.

Minat baca tidak seharusnya dibangun melalui kewajiban membaca yang monoton.
Anak dapat diberi pilihan bahan bacaan sesuai ketertarikan, misalnya cerita petualangan,
hewan, olahraga, sains sederhana, komik edukatif, atau cerita rakyat. Pengelola dapat
mengadakan tantangan membaca yang tidak kompetitif, pameran karya, rekomendasi
buku antarteman, atau sesi “ceritakan buku pilihanmu”. Pengalaman yang menyenangkan
dapat membantu anak memandang membaca sebagai kegiatan yang bermakna, bukan
sekadar kewajiban akademik.

3. Pendampingan Belajar dan Pengayaan Pembelajaran Sekolah

TBM dapat menjadi ruang pendampingan belajar di luar jam sekolah. Bentuknya
dapat berupa membantu anak memahami instruksi tugas, mencari informasi dari buku,
berlatih membaca, mengulang konsep yang belum dipahami, atau bekerja dalam
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kelompok kecil. Peran pendamping bukan menggantikan guru atau mengerjakan tugas
anak, melainkan memberi pertanyaan pemandu dan membantu anak menemukan strategi
untuk menyelesaikan tugas secara mandiri.

Pemanfaatan TBM sebagai sumber belajar akan lebih efektif ketika pengelola
berkomunikasi dengan guru dan orang tua. Informasi mengenai tema pembelajaran atau
kesulitan umum anak dapat membantu TBM memilih bahan yang relevan. Sebaliknya,
pengelola dapat memberi masukan kepada keluarga mengenai kebiasaan membaca dan
kebutuhan dukungan belajar. Kerja sama tersebut tetap perlu menjaga kebebasan TBM
sebagai ruang belajar komunitas dan tidak mengubah seluruh kegiatannya menjadi kelas
tambahan formal.

Studi Rahmah dan Ganggi (2024) menunjukkan bahwa TBM dapat menanggapi
kebutuhan belajar anak melalui program dan dukungan fasilitas. Dalam praktiknya,
layanan pendampingan sebaiknya memiliki jadwal yang fleksibel, aturan sederhana, serta
perhatian pada perbedaan kemampuan anak. Anak yang sudah lancar membaca dapat
diarahkan ke aktivitas pemahaman kritis, sementara anak yang masih membutuhkan
dukungan dapat memperoleh latihan dasar tanpa stigma.

4. Pembelajaran Kontekstual, Kreatif, dan Sosial

TBM dapat menghubungkan bacaan dengan pengalaman nyata anak. Setelah
membaca buku tentang tanaman, misalnya, anak dapat mengamati tanaman di sekitar,
menggambar bagian-bagiannya, dan menulis hasil pengamatan. Bacaan tentang cerita
rakyat dapat dilanjutkan dengan mendongeng atau bermain peran. Buku tentang
lingkungan dapat menjadi pintu masuk kegiatan memilah sampah, menanam, atau
membuat poster kepedulian lingkungan. Dengan cara ini, TBM menjadi ruang yang
menghubungkan teks, pengalaman, dan tindakan.

Kegiatan sosial seperti permainan tradisional, diskusi kelompok, kerja kreatif, dan
pameran hasil karya juga mendukung perkembangan komunikasi, kerja sama, dan rasa
percaya diri. Nupin dan Yassin (2024) melaporkan bahwa anak yang memanfaatkan
Rumah Baca Anak Nagari menggunakan TBM untuk belajar, membaca, dan bermain
permainan tradisional. Contoh ini memperlihatkan bahwa sumber belajar masyarakat
dapat menggabungkan literasi dengan aktivitas budaya dan sosial, selama kegiatan
dirancang aman serta sesuai perkembangan anak.

Pengelola perlu memastikan bahwa kegiatan kreatif tetap berkaitan dengan tujuan
belajar. Tidak setiap kegiatan harus menghasilkan produk tertulis, tetapi anak sebaiknya
mendapat kesempatan untuk menceritakan pengalaman, menyampaikan pendapat, atau
merefleksikan apa yang dipelajari. Dokumentasi sederhana berupa catatan kunjungan,
portofolio karya, atau refleksi lisan dapat membantu pengelola melihat kebutuhan anak
tanpa menjadikan TBM terlalu formal.

5. Peran Pengelola, Tutor, dan Relawan
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Pengelola dan relawan merupakan penghubung antara sumber belajar dan anak.
Perannya meliputi menyambut anak, membantu memilih bacaan, membacakan cerita,
memfasilitasi diskusi, menjaga keamanan, mengelola peminjaman, serta membangun
suasana yang inklusif. Pendamping tidak harus selalu menjadi ahli semua mata pelajaran,
tetapi perlu memiliki sikap ramah, kesabaran, kemampuan komunikasi, dan kesediaan
mencari sumber informasi yang dapat dipercaya.

Suherman dan kolega (2025) menggambarkan upaya TBM Al-Istigomah dalam
meningkatkan minat baca anak usia sekolah dasar melalui penyediaan bahan bacaan yang
menarik, aktivitas literasi interaktif, dan kolaborasi dengan lembaga pendidikan
nonformal. Hal tersebut mengisyaratkan bahwa kualitas layanan tidak hanya ditentukan
oleh jumlah koleksi, melainkan juga cara koleksi dihidupkan melalui aktivitas dan
hubungan dengan pihak lain.

Penguatan kapasitas pengelola dapat dilakukan melalui pelatihan singkat tentang
membaca nyaring, pendampingan anak, pengelolaan koleksi, perlindungan anak,
perencanaan kegiatan, dan dokumentasi layanan. Pertemuan antar-TBM dapat menjadi
sarana bertukar praktik baik. Untuk mencegah ketergantungan pada satu relawan,
pengelola perlu membagi peran, menyusun jadwal, dan menyiapkan panduan kegiatan
sederhana agar layanan tetap berjalan ketika relawan tertentu tidak tersedia.

6. Faktor Pendukung dan Hambatan Pemanfaatan TBM

Faktor pendukung pemanfaatan TBM mencakup lokasi yang mudah dijangkau, jam
layanan yang sesuai dengan jadwal anak, koleksi yang beragam, suasana yang nyaman,
relawan yang aktif, dukungan keluarga, serta kemitraan dengan sekolah dan komunitas.
Kegiatan yang menarik dan memberi ruang pilihan dapat mendorong anak datang
kembali. Dukungan masyarakat juga penting untuk memastikan TBM dipandang sebagai
fasilitas bersama yang perlu dirawat.

Di sisi lain, TBM dapat menghadapi keterbatasan pendanaan, ruang, pembaruan
buku, perangkat teknologi, akses internet, serta jumlah relawan. Nupin dan Yassin (2024)
menyoroti persoalan pendanaan, sikap pesimis sebagian masyarakat, dan kurangnya
perhatian pemerintah sebagai tantangan pengelolaan TBM yang mereka teliti. Rahmah
dan Ganggi (2024) juga mencatat kebutuhan anak terkait motivasi, keterbatasan ekonomi,
dan akses pembelajaran berbasis teknologi. Karena konteks setiap lokasi berbeda,
hambatan tersebut perlu dipetakan secara lokal sebelum menentukan strategi.

Strategi yang realistis antara lain mengembangkan donasi buku yang terkurasi,
menjalin kerja sama dengan sekolah dan perpustakaan, membuat jadwal relawan,
mengadakan kegiatan berbasis bahan yang tersedia, dan mencari dukungan dari
pemerintah desa atau pelaku usaha lokal. Donasi buku sebaiknya tidak semata-mata
dinilai dari jumlah; buku perlu diperiksa kondisi, relevansi, kesesuaian usia, dan
kelayakannya. Demikian pula, teknologi sebaiknya digunakan sesuai kebutuhan, bukan
sebagai simbol modernisasi yang justru menambah biaya pemeliharaan.
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7. Kemitraan TBM dengan Keluarga, Sekolah, dan Komunitas

TBM dapat berfungsi sebagai simpul kemitraan yang menghubungkan keluarga,
sekolah, pemerintah desa, perpustakaan, organisasi pemuda, dan komunitas literasi.
Keluarga dapat membantu membangun kebiasaan membaca di rumah, sekolah dapat
memberi rekomendasi bahan bacaan, sedangkan TBM menyediakan ruang dan kegiatan
yang memperluas pengalaman belajar. Pemerintah dan pihak swasta dapat mendukung
infrastruktur, koleksi, pelatihan, atau keberlanjutan program.

Kemitraan perlu dirancang dengan pembagian peran yang jelas. Sekolah dapat
menginformasikan kebutuhan belajar tanpa membebankan seluruh tugas tambahan
kepada TBM. TBM dapat mengatur kegiatan yang sesuai kapasitas dan kebutuhan
komunitas. Keluarga dapat terlibat sebagai pendamping, pendongeng, atau narasumber
tentang pengetahuan lokal. Pemerintah desa dapat membantu fasilitas dan jejaring,
sementara perguruan tinggi dapat mendukung pelatihan, pengabdian kepada masyarakat,
dan evaluasi program.

Kolaborasi akan lebih berkelanjutan jika disusun berdasarkan kebutuhan bersama
dan dievaluasi secara berkala. Indikator sederhana dapat mencakup jumlah dan
keteraturan kunjungan, variasi kegiatan, keterlibatan anak, pemanfaatan koleksi, karya
yang dihasilkan, dan umpan balik keluarga. Indikator tersebut tidak boleh menjadi satu-
satunya ukuran keberhasilan; kualitas interaksi, rasa aman, akses yang inklusif, serta
tumbuhnya kebiasaan belajar juga perlu diperhatikan.

8. Strategi Pengembangan TBM sebagai Ekosistem Belajar

Berdasarkan sintesis literatur, pengembangan TBM sebagai sumber belajar dapat
dilakukan melalui beberapa strategi yang saling terkait. Pertama, memetakan kebutuhan
anak dan sumber daya lokal sebelum menyusun program. Kedua, mengembangkan
koleksi yang relevan dan mudah diakses. Ketiga, menjadwalkan aktivitas rutin seperti
membaca nyaring, pendampingan tugas, diskusi buku, permainan edukatif, dan kegiatan
kreatif. Keempat, memperkuat kapasitas relawan. Kelima, membangun kemitraan yang
realistis dengan keluarga, sekolah, dan pihak pendukung.

Keenam, pengelola perlu memperhatikan keamanan dan inklusivitas. Ruang harus
ramah anak, aturan layanan mudah dipahami, dan kegiatan tidak mendiskriminasi anak
berdasarkan kemampuan membaca, kondisi ekonomi, bahasa, atau kebutuhan khusus.
Ketujuh, pengelola dapat memanfaatkan media digital secara selektif, misalnya untuk
mencari bahan bacaan legal, menyimpan katalog sederhana, atau mengakses sumber
belajar terbuka. Penggunaan teknologi harus mempertimbangkan ketersediaan perangkat,
akses internet, privasi, dan pendampingan anak.

Terakhir, TBM perlu dipahami sebagai ruang belajar bersama, bukan semata-mata
proyek penyediaan buku. Keberlanjutan muncul ketika masyarakat merasa memiliki,
anak merasa diterima, relawan memperoleh dukungan, dan program menjawab
kebutuhan yang nyata. Prinsip ini selaras dengan Pendidikan Masyarakat yang

AKSARA: Jurnal llmu Pendidikan Nonformal 7


http://u.lipi.go.id/1420331308
http://u.lipi.go.id/1584178161
https://doi.org/10.37905/Aksara
http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/Aksara

AKSARA: Jurnal llmu Pendidikan Nonformal

P-ISSN 2407-8018 E-ISSN 2721-7310 DOI prefix 10.37905
Volume 11, (01) Januari 2025
http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/Aksara

menekankan partisipasi, pemanfaatan potensi lokal, pembelajaran sepanjang hayat, dan
penguatan kapasitas komunitas.

KESIMPULAN

Taman Baca Masyarakat berpotensi menjadi sumber belajar penting bagi anak
sekolah dasar melalui penyediaan bahan bacaan, pendampingan belajar, penguatan
literasi dasar, kegiatan kreatif, dan pengalaman sosial yang melengkapi pembelajaran
sekolah. Peran TBM tidak berhenti pada ketersediaan buku, tetapi bergantung pada
kualitas interaksi, relevansi koleksi, aktivitas yang menarik, dukungan pengelola dan
relawan, serta keterhubungan dengan kebutuhan anak. Kajian literatur menunjukkan
contoh TBM yang memfasilitasi belajar melalui layanan fisik maupun nonfisik, kegiatan
literasi interaktif, dan aktivitas berbasis komunitas.

Pemanfaatan TBM menghadapi tantangan pendanaan, keterbatasan fasilitas,
pembaruan koleksi, ketersediaan relawan, dan dukungan kelembagaan. Karena itu,
penguatan TBM perlu dilakukan melalui pemetaan kebutuhan, peningkatan kapasitas
pengelola, kemitraan dengan keluarga dan sekolah, serta dukungan pemerintah dan
komunitas. Artikel ini merupakan kajian literatur naratif-kritis, sehingga penelitian
lanjutan dapat dilakukan untuk mengamati secara langsung pola kunjungan, bentuk
kegiatan, pengalaman anak, dan dampak program pada berbagai konteks masyarakat.
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